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Abstract 

 

Data from the US National Health Agency (Osteoporosis Foundation) in 1997 estimated 

that about 25 million Americans suffer from osteoporosis, 80% of which is experienced by 

women. Then in the World Conference on Osteoporosis Caring Society in Beijing in 2009, 

data from 14 Asian countries will show 50% osteoporosis cases by 2050. There are several 

risk factors that cause osteoporosis in women who are divided into two, among other 

factors that can not be controlled by age, sex, genetics, menopause, race, and controlled 

factors such as exercise, caffeine and carbon consumption, calcium intake, corticosteroid 

medication, smoking, Body Mass Index, and alcohol consumption. Research Objectives 

Early detection of factors related to bone mineral density status in women of infertile age 

in Pekanbaru. This research is a quantitative analytic research, with cross sectional 

research design. Samples in this study were women of childbearing age who are in the 

work area Kecamatan Tampan as many as 399 people. Analysis with Chi-Square test of 

the relationship between calcium intake on bone mineral density status in women of 

childbearing age with Pvalue 0,000 <Alpha 0,05 with big OR is 922.629 (95% CI: 

125,039-6807,809) meaning less respondent intake calcium risk 922 times suffering from 

osteoporosis. the relationship between caffeine consumption and carbonated beverage to 

bone mineral density status in women of reproductive age with Pvalue 0,000 <Alpha 0,05 

with OR is 24,330 (95% CI: 10,174-58,182) means respondents who consume caffeine and 

carbonated beverages risk 24 times suffering from osteoporosis. 
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PENDAHULUAN  

Berdasarkan hasil penelitian White Paper yang dilaksanakan oleh Perhimpunan 

Osteoporosis Indonesia (PEROSI) tahun  2007, bahwa proporsi penderita osteoporosis 

sekitar 32,3% pada wanita yang berusia diatas 50 tahun dan 28,8 % nya terjadi pada pria. 

Kemudian data Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) tahun 2010 menunjukkan sekitar 

200 dari 100.000 kasus telah terjadi insiden patah tulang paha atas pada usia 40 tahun 

akibat osteoporosis (Mukti, 2012). Usia antara 20 sampai 45 tahun sering dihubungkan 

dengan masa subur atau masa usia produktif. Di usia ini wanita harus lebih memperhatikan 

kondisi tubuhnya agar selalu dalam kondisi prima dan bugar agar terhindar dari berbagai 

macam penyakit untuk persiapan masa tua nantinya seperti penyakit degeneratif yang 

kerap menjadi permasalahan dunia terhadap wanita setelah masa menopause (Hurlock, 

1999). Menurut pernyataan Perry dan O’Hanlan (2003) yang dikutip oleh Kosnayani 

(2007), penurunan kepadatan tulang dengan risiko osteoporosis pada wanita meningkat 

secara nyata di usia 50 tahun. Penurunan kepadatan tulang pada wanita pascamenopause 

terjadi karena indung telur mengalami penurunan dalam memproduksi hormone estrogen. 
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Penurunan produksi hormon estrogen akan diikuti dengan meningkatnya kalsium yang 

terbuang dari tubuh seorang wanita.  

Ada beberapa faktor risiko yang menyebabkan osteoporosis pada wanita yang dibagi 

menjadi dua antara lain faktor yang tidak dapat dikontrol yaitu usia, jenis kelamin, genetik, 

menopause, ras, serta faktor yang dapat dikontrol yaitu aktifitas olah raga, konsumsi kafein 

dan bersoda, asupan kalsium, mengkonsumsi obat kortikosteroid, merokok, Indeks Massa 

Tubuh, serta minum alkohol (Shanty, 2011). 

Untuk mencegah terjadinya osteoporosis ada beberapa langkah yang dapat dilakukan, 

yaitu cukupi asupan kalsium, cukup asupan vitamin D melalui paparan sinar matahari pagi 

dan sore karena sinar matahari akan mengubah pro vitamin D dibawah kulit menjadi 

vitamin D, melakukan aktifitas fisik dengan melakukan pembebanan terhadap tulang 

(seperti, olah raga, jalan). Selain itu juga, hindari minuman berkafein, bersoda, alkohol dan 

tidak merokok (Kemenkes RI, 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik, dengan design penelitian 

cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah wanita usia subur yang berada di 

wilayah kerja Kecamatan Tampan sebanyak 399 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling.Alat penelitian yang digunakan adalah kuesioner. 

Analisa data menggunakan univariat dan bivariat. Teknik pengolahan data dengan cara 

Editing (pemeriksaan),Coding (pengkodean), Processing (pemasukan data), Tabulating 

(tabulasi). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Univariat 

Berdasarkan tabel karakteristik umur diatasmayoritas responden berumur 20-40 

tahun yaitu sebanyak 189 orang (47,36 %), pendidikan terakhir mayoritas tamat SMA yaitu 

sebanyak 11 orang (44,37%) dan mayoritas responden bekerja yaitu sebanyak 117 orang ( 

29,32%).Dari 399 orang wanita usia subur yang menderita osteopenia sebanyak 157 orang 

(39,3%) dan wanita usia subur yang sudah menderita osteoporosis sebanyak 242 orang 

(60,70%).mayoritas responden kurang mengkonsumsi kalsium, yaitu sebanyak 208 orang 

(52,1%) dan mayoritas mengkonsumsi minuman berkafein dan bersoda sebanyak 333 

orang (83,5%) 

 

Hasil Bivariat 

Bahwa dari 208 orang responden yang kurang asupan kalsium, sebanyak 207 orang 

(99,5%) yang osteoporosis dan dari 333 orang responden yang mengkonsumsi kafein serta 

minuman bersoda, sebanyak 236 orang (70,9) yang osteoporosis. 

Dari hasil uji statistik Chi Square, disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara asupan 

kalsium, konsumsi kafein dan minuman bersoda dengan status kepadatan mineral tulang. 

Untuk asupan kalsuim nilai Pvalue 0,000 < Alpha 0,05 dengan besar OR adalah 922.629 

(95% CI: 125,039-6807,809) artinya responden yang kurang asupan kalsium berisiko 922 

kali menderita osteoporosis. Untuk konsumsi kafein dan minuman bersoda nilai Pvalue 0,000 

< Alpha 0,05 dengan besar OR adalah 24,330 (95% CI: 10,174-58,182) artinya responden 

yang mengkonsumsi kafein dan minuman bersoda berisiko 24 kali menderita osteoporosis. 

Asupan kalsium yang cukup sejak dini dapat membantu memperkuat massa tulang dan 

mengurangi tingkat kehilangan massa tulang pada tahun berikutnya ketika usia mulai 
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menua. Pada wanita, jumlah kalsium yang dibutuhkan lebih tinggi dari pada pria. Hal ini 

dikarenakan kalsium bagi wanita diperlukan untuk menjaga tingkat estrogen dalam tubuh 

yakni berhubungan pada masa menstruasi dan saat menopause, serta wanita juga 

mengalami kehamilan dimana kalsium juga akan di serap oleh janin. Sehingga jumlah 

kebutuhan kalsium yang diperlukan wanita sangat besar. Ketika kalsium didalam darah 

tidak mencukupi, maka yang akan diserap adalah kalsium di dalam tulang. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Koraag (2008) di Poliklinik Geriatri RSUP. 

Dr. Sardjito Yogyakarta pada wanita menopause yang berkunjung di Poliklinik Geriatri 

tersebut yang berumur 50-80 tahun, didapat hasil bahwa tidak mengkonsumsi kalsium 

dan/atau vitamin D berhubungan dengan kejadian osteoporosis (OR=2,51 95%CI=1,06-

5,89). Osteoporosis tidak dapat disembuhkan secara total, begitu pula kondisi massa tulang 

tidak bisa dikembalikan seperti semula. Yang dapat dilakukan adalah mengurangi faktor 

risiko untuk mencegahnya sejak dini. Pengaturan makanan mempunyai peranan penting, 

sebaiknya mengkonsumsi makanan dengan gizi seimbang sekaligus memenuhi kebutuhan 

nutrisi dengan unsur kaya kalsium dan rendah lemak. Konsumsi kafein lebih dari dua 

cangkir perhari berhubungan dengan rendahnya Densitas Mineral Tulang (DMT). 

Kemudian dampak tersebut akan menjadi lebih besar pada wanita yang kurang asupan 

kalsium. Minuman bersoda (soft drink) juga mengandung kafein dan fosfor. Oleh karena 

itu perlunya membatasiminumanyang mengandung kafein, yakni tidak lebih dari2 cangkir 

perhari. 

Berdasarkan hasil penelitian seorang ahli biologi tulang dan kalsium yang dilakukan oleh 

Heany dan Rafferty dari Creighton University Osteoporosis Research Center, Nebrasca 

USA tahun 2008, menemukan bahwa minum minuman berkafein seperti kopi lebih dari 

tiga cangkir perhari menyebabkan tubuh ingin selalu berkemih (kencing), sehingga 

menyebabkan kalsium banyak terbuang bersama urin. 

Penelitian yang sama tentang faktor risiko osteoporosis juga dilakukan oleh Koraag (2008) 

di Poliklinik Geriatri RSUP. Dr. Sardjito Yogyakarta pada wanita menopause yang 

berkunjung di Poliklinik Geriatri tersebut yang berumur 50-80 tahun, didapat hasil bahwa 

mengkonsumsi kopi berhubungan dengan risiko osteoporosis (OR=2,28 95%CI=1,05-

4,87). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulan sebagai 

berikut : 

1. Proporsi wanita usia subur yang kepadatan mineral tulang <-2,5 (osteoporosis) 

sebanyak 242 orang (60,70%) dan proporsi wanita usia subur yang kepadatan mineral 

tulang -1 sampai -2,5 (osteopenia) sebanyak 157 orang (39,3%)  

2. Asupan kalsium mempengaruhi status kepadatan mineral tulang, yakni adanya 

hubungan antara asupan kalsium terhadap status kepadatan mineral tulang pada wanita 

usia subur dengan nilai Pvalue 0,000 < Alpha 0,05 dengan besar OR adalah 922.629 

(95% CI: 125,039-6807,809) artinya responden yang kurang asupan kalsium berisiko 

922 kali menderita osteoporosis. 

3. Konsumsi kafein dan minuman bersoda mempengaruhi status kepadatan mineral 

tulang, yakni adanya hubungan antara konsumsi kafein dan minuman bersoda terhadap 

status kepadatan mineral tulang pada wanita usia subur dengan nilai Pvalue 0,000 < 

Alpha 0,05 dengan besar OR adalah 24,330 (95% CI: 10,174-58,182) artinya 



MENARA Ilmu                                                                                                       Vol. XIII No.1 Januari 2019 

 

ISSN 1693-2617                                   LPPM UMSB 

E-ISSN  2528-7613  

 
 

131 

responden yang mengkonsumsi kafein dan minuman bersoda berisiko 24 kali 

menderita osteoporosis. 

 

SARAN 
1. Diharapkan kepada wanita untuk menghindari faktor risiko yang dapat menyebabkan 

penurunan kepadatan mineral tulang serta melakukan deteksi dini osteoporosis sebelum 

usia 30 tahun.  

2. Diharapkan kepada wanita untuk melakukan aktivitas fisik seperti berolahraga secara 

teratur agar merangsang pembentukan massa tulang dan membantu mempertahankan 

kesehatan tulang, otot-otot, dan sendi. 

3. Mengingat pentingnya mineral kalsium bagi tubuh, diharapkan kepada wanita untuk 

memenuhi asupan kalsium yang cukup sejak dini agar dapat membantu memperkuat 

massa tulang dan mengurangi tingkat kehilangan massa tulang pada tahun berikutnya. 

4. Dalam penelitian ini pengukuran variabel konsumsi kafein pada wanita usia subur 

masih diragukan. Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya diperlukan alat untuk 

pengukuran kadar kafein yang lebih valid dan reliabel, seperti melakukan pemeriksaan 

kadar kafein di laboratoium. 
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